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ABSTRAK

Rancang bangun sistem kontrol pada mesin Metal Thermal Evaporator menjadi
penting karena terdapat dua masalah utama yang dihadapi pada penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Pertama, sumber arus yang digunakan tidak mampu
memanaskan sistem pemanas hingga suhu yang diperlukan untuk proses evaporasi.
Kedua, tidak adanya sensor pendeteksi suhu yang dapat memantau dan mengontrol
suhu selama proses berlangsung. Penelitian ini menggunakan metode VDI 2206
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini, sumber arus diganti
dengan inverter las berdaya 900 watt yang terbukti mampu memanaskan sistem
pemanas hingga mencapai suhu yang dibutuhkan untuk proses evaporasi. Selain itu,
sistem pendeteksi suhu dirancang menggunakan kombinasi 2 komponen yaitu
temperature controller dan thermocouple type K yang memungkinkan pemantauan
suhu secara real-time. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa solusi yang
diimplementasikan mampu mengatasi permasalahan pada sistem Metal Thermal
Evaporator, sehingga dapat meningkatkan keandalannya dalam proses evaporasi.

Kata kunci: Sistem Kontrol, Methal Thermal Evaporator, VDI 2206, Inverter
Las, Temperature Controller.
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ABSTRACT

The design of the control system on the Metal Thermal Evaporator machine is
important because there are two main problems encountered in previous research.
First, the current source used is not able to heat the heating system to the
temperature required for the evaporation process. Second, there is no temperature
detection sensor that can monitor and control the temperature during the process.
This research uses the VDI 2206 method to overcome these problems. In this
research, the current source was replaced with a 900-watt welding inverter which
proved to be able to heat the heating system to the required temperature for the
evaporation process. In addition, a temperature detection system was designed
using a combination of 2 components, which are the temperature controller and
type K thermocouple that allows real-time temperature monitoring. The results of
this research show that the implemented solution is able to resolve the problems in
the Metal Thermal Evaporator system, thus increasing its reliability in the
evaporation process.

Keywords: Control System, Methal Thermal Evaporator, VDI 2206, Welding
Inverter, Temperature Controller.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pemanfaatan mesin Metal Thermal Evaporator dalam proses manufaktur
modern berkembang seiring dengan perubahan zaman dan kebutuhan pasar. Mesin
ini melakukan sebagian proses untuk memanaskan dan menguapkan logam untuk
menghasilkan lapisan atau film tipis yang digunakan dalam berbagai aplikasi
seperti perangkat keras, kemasan, dan industri semikonduktor.

Metal Thermal Evaporator adalah metode untuk memanaskan suatu material
hingga titik lelehnya dalam ruang hampa sehingga menguap dan melapisi material
lain (Substrate). Mesin Metal Thermal Evaporator dalam melapisi substrat
menggunakan berbagai macam bahan, termasuk tembaga, alumunium, dan emas.
Jenis bahan yang digunakan dipilih berdasarkan ketentuan dari produk yang
dilapisi. Untuk mengubah bahan menjadi uap, mesin MTE perlu memanaskan
bahan hingga suhu yang sangat tinggi, yang dipengaruhi oleh daya pemanasan dan
karakteristik tungsten boat sebagai wadah material yang dipanaskan.[1]

Suhu ini juga dipengaruhi oleh tekanan vakum pada mesin Metal Thermal
Evaporator, sehingga dibutuhkan pompa vakum dengan spesifikasi yang sesuai
untuk mencapai tekanan yang diinginkan. Pompa vakum & ruang chamber yang
dibutuhkan untuk pembahasan ini harus mampu menangani tekanan 103 torr.[2]
Dengan demikian, pengendalian suhu dan tekanan vakum pada mesin ini
merupakan hal yang mendasar untuk menjamin kualitas produk yang dihasilkan.

Pada penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh sdr. Rhama Anugrah
Putra dengan judul penelitian “RANCANG BANGUN SISTEM KENDALI
TEMPERATUR PADA PROTOTYPE MESIN METAL THERMAL
EVAPORATOR BERBASIS PROGRAMMABLE LOGIC CONTROL (PLC)”,
masih terdapat kekurangan pada hasil penelitiannya. Pada penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa suhu yang dihasilkan pemanas belum bisa mencapai target

yang diinginkan.



Oleh karena itu meskipun telah dilakukan penelitian sebelumnya terkait
dengan sistem kontrol pada mesin Metal Thermal Evaporator, Namun masih
terdapat beberapa tantangan dan tidak tercapainya dalam hasil penelitian
sebelumnya memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan penelitian ini. Alasan
utama untuk melakukan penelitian lebih lanjut adalah:

a) Pada penelitian sebelumnya ketika dilakukan pengujian, menyimpulkan bahwa
sumber arus listrik yang dipakai tidak dapat melakukan proses evaporasi
karena suhu yang dihasilkan tungsten boat untuk evaporasi tidak tercapai.

b) Masih terdapat kekurangan pada sistem kontrol, yaitu tidak adanya sensor suhu
untuk mengetahui besaran suhu yang dihasilkan pemanas pada proses
evaporasi. Tidak adanya sensor atau indikator arus listrik dalam satuan ampere

yang mengalir ke tungsten boat.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat mengenai
sistem kendali dalam mengendalikan suhu dan tekanan vakum pada mesin Metal
Thermal Evaporator. Pemilihan komponen yang tepat akan membawa manfaat

dalam hal efektifitas, biaya, dan kualitas produk yang dihasilkan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan — rumusan masalah yang telah didapatkan dari pemaparan

masalah yaitu :

1. Bagaimana cara menghasilkan suhu tinggi pada tungsten boat sehingga mampu
melakukan proses evaporasi?

2. Bagaimana cara merancang dan merakit sistem kontrol pada mesin Metal

Thermal Evaporator?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut.

1. Dalam tugas akhir ini penulis menggunakan metode penelitian VDI 2206 untuk
merancang bangun sistem kendali pada mesin Metal Thermal Evaporator.

2. Penulis hanya menentukan, merancang, merakit dan menguji sistem kontrol
pada prototype mesin Metal Thermal Evaporator.

3. Sensor suhu yang dipakai menggunakan Thermocouple.



4. Pemilihan komponen yang dipakai berdasarkan analisis kebutuhan sistem

kontrol.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan & manfaat dari pembuatan sistem kendali ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Menciptakan suhu tinggi pada tungsten boat sehingga mampu melakukan
proses evaporasi pada mesin Metal Thermal Evaporator.

2. Merakit dan merancang rangkaian kelistrikan yang dapat mempermudah
pengoperasian dalam tahapan proses evaporasi pada prototype mesin Metal
Thermal Evaporator.

Manfaatnya adalah:

1. Mempermudah pengendalian suhu, serta lamanya waktu proses evaporasi yang
berjalan pada mesin lebih terukur. Sehingga dapat mengurangi variasi kualitas
lapisan tipis yang menempel pada produk & mendapatkan parameter proses

pelapisan untuk menghasilkan lapisan tipis yang optimal.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika mengenai karya tulis ilmiah Tugas Akhir ini akan dibahas dengan
penjabaran sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian
penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB Il METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah
penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi jawaban permasalahan yang

dirumuskan dan penjelasan mengenai hasil-hasil penelitian tugas akhir.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari penelitian tugas akhir dan saran yang

diberikan oleh penulis .



